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Abstract: Animal husbandry is an agricultural sub-sector that has a great opportunity to be
developed as a sub-agriculture in the future. Goat livestock have a very important role for
breeders or the community, namely as a producer of meat (animal protein), customary needs,
savings and family income sources. Bean goat is a local Indonesian goat, has a high adaptability
to local natural conditions and has a very high reproductive power. The etawa crossbred goats
had a bigger body and then entered Indonesia. The etawa crossbred goats is excellent among
consumers because the etawa crossbred goats has a relatively greater weight than the bean goat,
although the price is higher than the bean goat, but the etawa crossbred goats remains a favorite
and a satisfaction for consumers, this causes a low level of the average percentage on bean goat
which is cultivated by farmers in Tibang Village, Syiah Kuala District, Banda Aceh City. The
study aims to determine and analyze whether there are differences in the benefits of bean goat
breeders and The etawa crossbred goats and to analyze the value of business BEP and price BEP
in bean goats and the etawa crossbred goats cultivated in the Tibang Village, Syiah Kuala
District, Banda Aceh City. This research uses the "Census™ or "Completely Anumaration™ method.
Data collection techniques is by interview. Based on the results of this study showed that the
average profit gained by the Goat Farmer was Rp. 1,546,632.05 / livestock / 3 months, the etawa
crossbred goats profit is Rp.2,666,742.76 / livestock / 3 months. The results of the BEP bean goat
and the etawa crossbred goats are equally beneficial for farmers, both in terms of production BEP
and price BEP.

Keywords: Goat Livestock Business, Bean Goat, Etawa Crossbred Goats, Production, and
Income.

Abstrak: Peternakan merupakan sub sektor pertanian yang memiliki peluang besar untuk
dikembangkan sebagai sub pertanian di masa depan. Ternak kambing mempunyai peranan sangat
penting bagi peternak ataupun masyarakat yaitu sebagai penghasil daging (protein hewani),
keperluan adat, tabungan serta sumber pendapatan keluarga. Kambing Kacang adalah kambing
lokal Indonesia, mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi alam setempat dan
mempunyai daya reproduksi yang amat tinggi. Kambing Peranakan Etawa tubuhnya lebih besar
menyusul kemudian masuk ke Indonesia. Kambing Peranakan Etawa menjadi primadona
dikalangan konsumen karena kambing Peranakan Etawa memiliki bobot yang relatif lebih besar
dari kambing Kacang, walaupun harganya lebih tinggi dari kambing Kacang tetapi kambing
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Peranakan Etawa tetap menjadi favorit dan menjadi kepuasan tersendiri bagi konsumen, hal ini
menyebabkan rendahnya tingkat persentase rata-rata pada Kambing Kacang yang diusahakan
peternak di Desa Tibang Kecamatan Syiah Kuala kota Banda Aceh. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis apakah ada perbedaan keuntungan peternak kambing Kacang dan
kambing Peranakan Etawa dan Untuk menganalisis nilai BEP usaha dan BEP harga pada ternak
kambing Kacang dan kambing Peranakan Etawa yang diusahakan di Desa Tibang Kecamatan
Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode “Sensus” atau “Completely
Anumaration. Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara. Berdasarkan hasil pemelitian
ini menunjukkan bahwa rata-rata keuntungan yang diperoleh oleh peternak Kambing Kacang
sebesar Rp. 1.546.632,05/ ternak / 3 bulan, sedangkan keuntungan Kambing Peranakan Etawa
sebesar Rp.2.666.742,76 / ternak / 3 bulan. Hasil BEP Kambing Kacang dan Kambing Peranakan
Etawa sama-sama menguntungkan bagi peternak, baik dilihat dari BEP produksi maupun BEP
harga.

Kata Kunci: Usaha Ternak Kambing, Kambing Kacang, Kambing Peranakan Etawa,

Produksi, dan Pendapatan.

Pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang
termasuk di dalamnya yaitu bercocok tanam,
peternakan, perikanan dan juga kehutanan. Sebagian
besar mata pencaharian masyarakat di Indonesia
adalah sebagai petani, sehingga sektor pertanian
sangat penting untuk dikembangkan. Peternakan
memegang peranan penting dalam pembangunan
pertanian khususnya, dan pembangunan Nasional
pada umumnya, mengingat isu penting selama ini
dan akan datang adalah menyangkut ketahanan
pangan dan salah satunya adalah ternak kambing
memiliki

yang dalam  memajukan

perekonomian masyarakat indonesia. Hasil produksi

peran

dari ternak kambing memiliki nilai yang relatif sama
dengan ternak lainnya, khususnya ternak ruminansia,
seperti sapi, kerbau, dan domba.

Peternakan merupakan sub sektor pertanian
yang memiliki peluang besar untuk dikembangkan
sebagai sub pertanian di masa depan. Kebutuhan
masyarakat akan produk-produk peternakan akan
semakin meningkat setiap tahunnya karena
peternakan merupakan salah satu penyedia protein,
energi, vitamin, dan mineral yang sangat dibutuhkan

seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan

kebutuhan gizi guna meningkatkan kualitas hidup.
Ternak kambing mempunyai peranan sangat
penting bagi peternak ataupun masyarakat yaitu
penghasil
keperluan adat, tabungan serta sumber pendapatan

sebagai daging (protein hewani),
keluarga. Ternak kambing mampu beradaptasi pada
kondisi daerah yang memiliki sumber pakan hijauan
yang kurang baik, serta ternak Kambing merupakan
komponen peternakan rakyat yang cukup potensial
sebagai penyedia daging (Prawirodigjo, 2005).

Di Provinsi Aceh, salah satu tempat peternakan
kambing yaitu di Desa Tibang Kecamatan Syiah
Kuala kota Banda Aceh. Kambing merupakan salah
satu peternakan yang banyak diusahakan oleh
masyarakat di desa Tibang dalam memanfaatkan
sumber daya lahan untuk memperoleh pendapatan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
menjalankan usaha peternakan kambing, peternak di
Kecamatan Syiah Kuala menggunakan biaya sendiri

guna untuk memenuhi kebutuhan usahanya.
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Tabel 1. Jumlah Populasi Ternak Kambing Di
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh

Tahun Kamt;’nelinakan Jumlah
Kacang Keseluruhan
Etawa

2014 931 306 1239

2015 671 445 1116

2016 451 603 954

2017 334 560 894

2018 362 592 954
Persentase | 17.3% 39% -24%

Sumber : BPS Kota Banda Aceh 2019

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa
pertumbuhan rata - rata pada ternak kambing
Kacang sebesar 17,3%, dan pada ternak kambing
Peranakan Etawa sebesar 39%. Besamya angka
persentase pertumbuhan rata-rata pada kambing
peranakan Etawa, karena peternak dalam lima tahun
terakhir lebih cenderung untuk memelihara kambing
Peranakan Etawa dan berbanding terbalik dengan
Kambing Kacang yang mengalami penurunan dalam
lima tahun terakhir.

Kambing Peranakan Etawa menjadi
primadona dikalangan konsumen karena kambing
Peranakan Etawa memiliki bobot yang relatif lebih
besar dari kambing Kacang, walaupun harganya
lebih tinggi dari kambing Kacang tetapi kambing
Peranakan Etawa tetap menjadi favorit dan menjadi
kepuasan tersendiri bagi konsumen, hal ini
menyebabkan rendahnya tingkat persentase rata-rata
pada Kambing Kacang yang diusahakan peternak di
Desa Tibang Kecamatan Syiah Kuala kota Banda
Aceh. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
ekonomi ternak kambing kacang dan kambing
peranakan etawa di Desa Tibang Kecamatan Syiah
Kuala kota Banda Aceh”.

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi, Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Tibang
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.
Penentuan ini  dilakukan secara  “Purposive
Sampling” dengan pertimbangan bahwa:

a. Lokasi tersebut terdapat masyarakat yang
memelihara ternak Kambing Kacang dan
Peranakan Etawa.

b. Lingkungan yang cocok untuk usaha
ternak kambing.

€. Tersedianya pangsa dan akses pasar yang
mudah.

Objek dalam penelitian ini adalah para peternak
yang mengusahakan peternakan kambing di Desa
Tibang Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.
Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada biaya
produksi, skala usaha, nilai produksi, harga jual

kambing, keuntungan.

Populasi, Tehnik Pengambilan Sampel dan
Besarnya Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat yang memelihara ternak Kambing
Kacang dan Kambing Peranakan Etawa di Desa
Tibang Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.
Teknik pengambilan sampel adalah metode
“Sensus” atau “Completely Anumaration” dengan
asumsi bahwa jumlah sampel adalah seluruh
peternak Kambing Kacang dan Kambing Peranakan
Etawa. Jumlah sampel untuk masing — masing

peternak seperti terlihat pada Tabel 2 :

Analisis Ekonomi Ternak Kambing Kacang...
(Anggriawan, Firdaus, &Mardhiah, 2020)
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Tabel 2. Jumlah Sampel Peternak
Kambing Kacang dan Kambing Peranakan Etawa
di Desa Tibang Kecamatan Syiah Kuala Kota
Banda Aceh.

No Peternak kambing Jumlah | Jumlah
peternak | sampel
1 Kambing kacang 9 9
2 Kambing  peranakan 6 P
ctawa
Jumlah 15

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini diperoleh dari dua sumber, yaitu data
primer dan sekunder Data primer adalah
pengumpulan data yang diperoleh dengan
wawancara langsung kepada masyarakat yang
memelihara kambing dan lembaga-lembaga yang
terlibat dalam peternakan kambing di Desa Tibang
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.
Sedangkan data skunder yang diperoleh dari studi
kepustakaan, instansi terkait, jurnal-jurnal, dan

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

penelitian ini.

Konsep dan Batasan Variabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini diberikan batasan sebagai berikut:

Biaya Produksi

Biaya Produksi adalah biaya yang harus
dikeluarkan pengusaha atau produsen peternak
kambing untuk membeli faktor-faktor produksi
dengan tujuan menghasilkan ternak siap jual. Biaya
tersebut dapat berupa biaya tetap maupun biaya
variable. Biaya usaha yang meliputi (a) biaya
investasi yaitu biaya lahan, biaya pembuatan
kandang, biaya pengadaan peralatan, dan biaya
pengadaan kendaraan (b) biaya tetap, yaitu upah
tenaga kerja dan biaya air (c) biaya variabel,

yaitu biaya bibit kambing dan biaya obat-obatan.

Faktor-faktor produksi itu sendiri adalah barang
ekonomis (barang yang harus dibeli karena
mempunyai harga), bangunan, tanah, tenaga kerja
dan alat transportasi, baik yang bersifat permanen
ataupun yang mengalami penyusutan (Rp).

a. Skala usaha

Skala usaha yang di maksud dalam penelitian
ini adalah banyaknya jumlah ternak Kambing
Kacang dan Kambing Peranakan FEtawa yang
diusahakan oleh peternak

b. Produksi

Produksi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah seluruh jumlah ternak Kambing Kacang dan
Kambing Peranakan FEtawa yang dimiliki oleh
peternak dan siap untuk dipasarkan, baik itu
kambing jantan maupun kambing betina.

C. Nilai Produksi

Nilai Produksi adalah ternak kambing di
kalikan dengan harga jual kambing perekornya
(Rp/ekor)

d. Harga Jual Kambing

Harga jual adalah harga dari produksi kambing
yang diterima peternak kambing dinyatakan dalam
rupiah per ekor (Rp/ekor).

e. Keuntungan

Keuntungan adalah nilai produksi

yang
diterima peternak yang mengusahakan kambing,
dikurangi dengan biaya produksi yang dikeluarkan

dihitung dalam rupiah (Rp).

Model dan Metode Analisis Data
Data yang diperoleh melalui wawancara
langsung dan observasi di lapangan, ditabulasikan
terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan analisis.
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah :
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a. Analisis keuntungan dihitung dengan

rumus :

T = TR-TCuorererrrne (Soerkatawi,
2006 :168)

Dimana :
T = keuntungan yang diterima peternak
kambing kacang dan PE (peranakan etawa).
TR= Total Revenue adalah jumlah seluruh
yang diterima peternak dari peternakan kambing
kacang dan PE.
TC = Total Cost adalah total semua biaya yang
dikelvarkan peternak masing - masing dalam
mengusahakan peternakan kambing kacang dan
kambing PE.

b. Untuk menghitung titikk impas per unit
ternak kambing Kacang dan kambing
peranakan FEtawa dengan analisis Break
Event Point dengan rumus :

Pada pendekatan persamaan :

Y = cx -  bx -
A ettt (M. Fuad, dkk. 2000 :185)
Dalam hal ini :
Y =laba
¢ =harga jual per unit
x  =jumlah produksi yang dijual
b  =biaya variabel persatuan
a  =biaya tetap total
cx  =hasil penjualan

bx =biaya variabel total
Titik impas akan terjadi pada Y= 0, schingga
=cx—bx—a

a =cx—bx
dsa =x(c-b)
a
XBEP dgalam unit — (c-b)
a
©x = @O 55
_ ca
cx = ZS
BEP dalam rupiah = 1%
c

c. Untuk uji beda dalam dalam penelitian ini
menggunakan Statistik Uji”t”, dengan

rumus sebagai berikut :

S S X 1x2 —
$51455, 1 | 1.

\/ E—— (n1 + nz) ................................. (Moh.
Nazir, 2014 : 347)

Keterangan :

SS, = samsquare kambing Peranakan

Etawa
SS, =samsquare kambing Kacang
n = jumlah sampel kambing Peranakan
Etawa
n =jumlah sampel kambing Kacang
SSX1 52 = standar error dari beda
Sumsquare tidak lain dari :
SS =Y X7 -
2

QI (Moh. Nazir, 2014 :
347)

Keterangan :

X, =pengamatan variabel ke-1

n  =besar sampel

SS  =sumsquare
Untuk mencari nilai statistik “t”

%%
1 2
E= " e (Moh.
S5Sx1.%5
Nagzir, 2014 : 250)
Keterangan :
t = nilai statistik t .
X4 = rata-rata keuntungan kambing
Peranakan Etawa
X, = rata-rata keuntungan kambing
Kacang
SSx; x2 = standar error dari beda
Kaedah Keputusan Hipotesis

Untuk memperoleh kebenaran dalam pengujian
hipotesis yang telah di uraikan maka kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut :

Ha: keuntungan kambing Peranakan Etawa
berbeda dari kambing Kacang.

Ho :keuntungan kambing Peranakan Etawa
sama dengan dari kambing Kacang.

a.  Jika te; # tae pada tingkatan keyakinan

95% berarti kambing Peranakan Etawa #

Analisis Ekonomi Ternak Kambing Kacang...
(Anggriawan, Firdaus, &Mardhiah, 2020)
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kambing Kacang maka terima Ha tolak
Ho.

b. Jika t.; = twe pada tingkatan keyakinan
95% berarti kambing Peranakan Etawa =
kambing Kacang maka terima Ho tolak
Ha.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Peternak Kambing

Karakteristik peternak kambing adalah
keadaan atau gambaran tentang petani sampel yang
terdapat di daerah penelitian. Karakteristik peternak
ini meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman
selama mengusahakan ternak kambing dan jumlah
tanggungan.  Karakteristik peternak  kambing
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan seseorang peternak
dalam mengelola usahanya, baik peternak kambing

kacang maupun peternak kambing etawa.

Umur

Tabel 3. Tingkat  Usia  Peternak  Kambing
Peranakan Etawa Di Daerah Penelitian, Tahun
2019

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Peternak Kambing
Peranakan Etawa Di Daerah Penelitian, Tahun
2019

Tingkat Jumlah
No Pendidikan (Orang) Persentase(%)
(Tahun)
1 6-9 3 50,00
2 10-12 3 50,00
3 >13 - -
Jumlah 6 100,00

Sumber : Lampiran 2
Pengalaman

Tabel 6. Tingkat Pengalaman Peternak Kambing
Kacang Di Daerah Penelitian, Tahun 2019

Tingkat
No Pengalaman (J(L)Jrrglnar; Persentase(%)
(Tahun) g
1 0-5 3 33,33
2 6-10 5 55,56
3 >11 1 11,11
Jumlah 9 100,00

Sumber : Lampiran 1

Tabel 7. Tingkat Pengalaman Peternak Kambing
Peranakan Etawa Di Daerah Penelitian, Tahun
2019

No ngka(tErIZEUg?Iaman (Jgrrglna;) Persentase(%)

1 0-5 - -

2 6-10 4 66,67

3 >11 2 33,33
Jumlah 6 100,00

No T'?_IQ:E ltJ :]J)S 1a ‘(]grr;]:g; Persentase(%)
1 25-35 - -
2 36-45 2 33,33
3 46 — 55 4 66,67
Jumlah 6 100,00

Sumber : Lampiran 2
Tingkat Pendidikan

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Peternak Kambing
Kacang Di Daerah Penelitian, Tahun 2019

Sumber : Lampiran 2

Jumlah Tanggungan

Tabel 8. Jumlah Tanggungan Peternak Kambing
Peranakan Kacang Di Daerah Penelitian, Tahun
2019

Tingkat
No Tanggungan i]grrglnagh) Persentase(%)
(Tahun)
1 <1 1 11,11
2 1-2 4 44,44
3 3-4 4 44,45
Jumlah 9 100,00

Tin_gkat Jumlah
No Pendidikan (Orang) Persentase(%)
(Tahun)
1 6-9 3 33,33
2 10-12 6 66,67
>13 - -
Jumlah 9 100,00

Sumber : Lampiran 1

Sumber : Lampiran 1

Tabel 9. Jumlah Tanggungan Peternak Kambing
Peranakan Etawa Di Daerah Penelitian, Tahun
2019

No Tingkat Tanggungan Jumlah Persent
(Tahun) (Orang) ase(%)
1 <1 - -
2 1-2 5 83,34
3 3-4 1 16,66
Jumlah 6 100,00

Sumber : Lampiran 2



http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/kandidat

ISSN 2715-312 (Online)

Biaya Produksi

Biaya Produksi adalah biaya yang harus
dikeluarkan pengusaha atau produsen peternak
kambing untuk membeli faktor-faktor produksi
dengan tujuan menghasilkan ternak siap jual. Biaya
tersebut dapat berupa biaya tetap maupun biaya
variabel.

Biaya tetap yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah nilai penyusutan dari alat-alat dan nilai
penyusutan bangunan. Sedangkan biaya variabel
yang di maksud yaitu biaya tenaga kerja dan biaya
saprodi (sarana produksi) yaitu biaya pakan,
pembelian bibit kambing dan pembelian obat-
obatan.

Rata-rata biaya produksi pada usaha ternak
Kambing Kacang adalah sebesar Rp.9.533.202,79,
sedangkan rata-rata biaya produksi usaha ternak
Kambing Peranakan Etawa adalah sebesar

Rp.13.516.900.

Skala Usaha, Produksi dan Nilai Produksi
Skala Usaha

Skala usaha yang di maksud dalam penelitian
ini adalah banyaknya jumlah ternak Kambing
Kacang dan Kambing Peranakan Etawa yang
diusahakan oleh peternak. Said dan Intan (2002)
dalam Rusmiati (2008) bahwa skala usaha sangat
terkait dengan ketersediaan input dan pasar. Skala
usaha hendaknya diperhitungkan dengan matang
sehingga produksi yang dihasilkan tidak mengalami
kelebihan pasokan dan kelebihan permintaan,
dengan tetap mempertimbangkan ketersediaan input
seperti modal, bibit, peralatan serta fasilitas yang
harus dipertimbangkan. Skala usaha yang besar
secara teoritis akan mendapatkan hasil yang tinggi,

namun kenyataan di lapangan sering kali terjadi

skala usaha yang besar menjadi tidak ekonomis yang
disebabkan oleh karakteristik produk. Oleh karena
itu  dalam  merencanakan usaha  produksi
pertanian/peternakan, maka keputusan mengenai
skala usaha menjadi sangat penting. Kristanto
(2009) jumlah skala kepemilikan kecil (jumlah
kepemilikan 5-20 ekor) dan peternak skala
menengah/sedang (jumlah kepemilikan 20-50 ekor).

Skala usaha ternak Kambing adalah jumlah
ternak yang dipelihara saat ini oleh peternak yang
ada di Desa Tibang Kecamatan Syiah Kuala Kota
Banda Aceh. untuk lebih jelasnya seperti terlihat
pada Tabel 10 dan 11 berikut:

Tabel 10. Skala Usaha Kambing Kacang Di
Daerah Penelitian, Tahun 2019
Jumlah Ternak ( Jumlah

No Ekor ) (Orang) Persentase(%)

1 0-20 6 66,67

2 21 -50 3 33,33

3 >51 - R

Jumlah 9 100,00

Sumber : Lampiran 3
Tabel 11. Skala Usaha Kambing

Peranakan Etawa Di Daerah Penelitian, Tahun
2019

No JumIaEhkgf;nak ( (Jg:r;lna;) Persentase(%)

1 0-20 2 33,33

2 21 -50 3 50,01

3 >51 1 16,66
Jumlah 6 100,00

Sumber : Lampiran 4

Produksi dan Nilai Produksi

Produksi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah seluruh jumlah ternak Kambing Kacang dan
Kambing Peranakan Etawa yang dimiliki oleh
peternak dan siap untuk dipasarkan, baik itu
kambing jantan maupun kambing betina. Jumlah
keseluruhan kambing yang ada di daerah penelitian
ini sebanyak 390 ekor, dimana 164 untuk Kambing
Kacang dan 234 untuk Kambing Peranakan Etawa.

Nilai produksi merupakan pendapatan kotor

Analisis Ekonomi Ternak Kambing Kacang...
(Anggriawan, Firdaus, &Mardhiah, 2020)



KANDIDAT, Vol.2, No. 3, Juni 2020 : 13-23
http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/kandidat

yang diperoleh dari hasil penjumlahan dari produksi
dengan harga jual yang berlaku pada saat penelitian
dan dinyatakan dalam rupiah. Harga ternak
Kambing Kacang yang berlaku pada saat penelitian
bervariasi, antara Rp.1.000.000—Rp.2.800.000 untuk
Kambing Kacang jantan per ekor dan Rp.800.000—
Rp.2.300.000 untuk Kambing Kacang betina per
ekor. Sedangkan untuk Kambing Peranakan Etawa,
harga kambing jantan per ekor mulai dari
Rp.1.800.000-Rp.4.300.000 dan Rp.1.000.000—
Rp.3.200.000 untuk kambing betina per ekor.

Berdasarkan harga jual yang berlaku di
daerah penelitian, maka diperoleh nilai produksi
rata-rata Rp.1.331.250 untuk Kambing Kacang
jantan berumur 3-7 bulan, Rp.2.720.512,82 untuk
Kambing Kacang jantan berumur 8-24 bulan dan
Rp.1.242.253,14 untuk Kambing Kacang betina
berumur 3-7 bulan, Rp.2.149.253,73 untuk
Kambing Kacang betina berumur 8-24 bulan.
Sedangkan nilai produksi rata-rata untuk Kambing
Peranakan Etawa adalah Rp.2.165.000 untuk
Kambing Peranakan Etawa jantan berumur 3-7
bulan, Rp.4.156.521,74 untuk Kambing Peranakan
Etawa jantan berumur 8-24 bulan, dan Rp.
1.472.131,15 untuk Kambing Peranakan Etawa
betina berumur 3—7 bulan, Rp.2.991.588,79 untuk
Kambing Peranakan Etawa betina berumur 8-24
bulan.

Dalam beternak kambing ada istilah yang
disebut sirkulasi. Sirkulasi yang dimaksud dalam
penelitian adalah adanya kambing yang terjual dan
adanya kambing yang dibeli, baik itu untuk
penggemukan ataupun dijadikan sebagai indukan.
Biasanya para peternak di daerah penelitian
menyebutnya dengan istilah kambing “ganto” yang

artinya “ganti”. Adapun sirkulasi dalam penelitin ini

dapat dilihat pada Tabel 12 dan 13 berikut:

Tabel 12. Sirkulasi Kambing Kacang Di Daerah
Penelitian, Tahun 2019

Jumlah
Jumlah :
No Yang Terjual/ Pemebfellan
S Jumlah 3 Bulan Kambing /
amp Ternak 3 Bulan
el (Ekor) (Ekor)
Jantan | Betina | Jantan | Betina
1 27 5 4 1 -
2 18 4 3 1 -
3 21 5 3 1 -
4 15 2 2 - -
5 28 3 4 1 -
6 11 2 3 - 1
7 16 3 2 1 -
8 9 2 1 - -
9 19 4 3 - 1
Jumla 164 30 25 2
h
Rata- 18,22 3,33 2,78 1 1
rata

Sumber: Lampiran 11 dan Lampiran 15

Tabel 13. Sirkulasi Kambing Peranakan Etawa Di
Daerah Penelitian, Tahun 2019

Jumlah Yang Jumlah
Terjual/ Pemebelian
Szll\ln(:pel ‘,}lelf::ll: 3 BJulan Kambing /
(Ekor) 3 Bulan (Ekor)
Jantan | Betina | Jantan | Betina
1 98 7 5 1 3
2 20 3 2 - 1
3 34 4 2 2 -
4 18 2 3 1 1
5 35 2 4 1 -
6 29 4 3 2 1
Jumlah 234 22 19 7 6
Rata 39 | 3,67 | 3,17 14| 15
-rata

Sumber: Lampiran 12 dan Lampiran 16

Analisis Keuntungan Usaha Ternak Kambing
Usaha
Pernakan Etawa (PE)

Kacang Dan Ternak Kambing

Analisis Keuntungan Usaha Ternak Kambing
Kacang

Keuntungan adalah nilai produksi yang
diterima peternak kambing yang mengusahakan
usaha ternak Kambing Kacang, dikurangi dengan

biaya produksi yang dikeluarkan. Adapun rata-rata
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keuntungan yang diterima oleh peternak Kambing

Kacang adalah sebagai berikut:

7/ Kandang = Rp.12.648.751 — Rp.9.533.202,79
=Rp.3.115.548,9

7/ Ternak = Rp.2.069.795,62 — Rp.523.163,568
=Rp. 1.546.632,05

Analisis Keuntungan Usaha Ternak Kambing
Peranakan Etawa (PE)

Keuntungan adalah nilai produksi yang
diterima peternak kambing yang mengusahakan
usaha ternak Kambing Peranakan Etawa, dikurangi
dengan biaya produksi yang dikeluarkan. Adapun
rata-rata keuntungan yang diterima oleh peternak
Kambing Peranakan Etawa adalah sebagai berikut:
n/ Kandang = Rp.20.443.674,8 — Rp.13.728.400

=Rp.6.718.108,2
n/ Ternak = Rp.2.991.757,29 — Rp.352.014,53

=Rp.2.666.742,76

Analisis Break Event Point (BEP) Harga
Kambing Kacang Dan Kambing
Peranakan Etawa (PE)

Break Event Point (BEP) adalah suatu usaha
ketika tidak mengalami keuntungan ataupun
kerugian. Perhitungan Break FEvent Point (BEP)
perlu dilakukan untuk mengetahui titik impas harga
penjualan produk.

Analisis Break Event Point (BEP) Harga
Kambing Kacang

Tabel 14. Analisis BEP Pada Kambing Kacang
Jantan Di Daerah Penelitian, Tahun 2019

Umur Nilai Harga
NO. | Kambing BEP Jual Keterangan
(Bulan) (Rp) (Rp)
1 3-7 | 1122914 | 1:331:230, | Menguntun

00 gkan

2.720.512, | Menguntun

2 8-24 82 gkan

10.742,88

Sumber: Lampiran 17 dan 18 Lampiran

Tabel 15. Analisis BEP Pada Kambing Kacang
Betina Di Daerah Penelitian, Tahun 2019

Umur Nilai
NO. Kambing BEP Har(%: t;ual Keterangan
(Bulan) (Rp) P
1 37 10.997.611 1.4244253,1 Mengun;ungka
2 ] _24 10.885.390 2.149é253,7 Mengt;gtungk

Sumber: Lampiran 17 dan 18 Lampiran

Analisis Break Event Point (BEP) Harga

Kambing Peranakan Etawa

Tabel 16. Analisis BEP Pada Kambing Peranakan
Etawa Jantan Di Daerah Penelitan, Tahun 2019

mur Nilai Harga Jual
NO. Kambing BEP (]gl ) Keterangan
(Bulan) (Rp) p
: 37 [12.121,840 | 2.165.000,0 | Menguntun
gkan
2 §-24 12146201 | 41565217 | Menguntun
gkan

Sumber: Lampiran 17 dan 18 Lampiran

Tabel 17. Analisis BEP Pada Kambing Peranakan
Etawa Betina Di Daerah Penelitian, Tahun 2019

Umur Nilai
NO. | Kambing BEP
(Bulan) (Rp) (Rp)

Harga Jual Keterangan

1 3-7 12.459,25 | 1.472.131,15 | Menguntungkan

2 8—-24 | 12.207,55 | 2.991.588,79 | Menguntungkan

Sumber: Lampiran 17 dan 18 Lampiran

Analisis Perbedaan Keuntungan Usaha
Ternak Kambing Kacang Dan Usaha Ternak
Kambing Peranakan Etawa (PE)

Berdasarkan hasil analisis data ( Lampiran 19)
diperoleh nilai t; |-2,248 | sedangkan  tep
diperoleh 2,160 pada tingkat keyakinan 97,50%,

Analisis Ekonomi Ternak Kambing Kacang...
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yang berarti teyi # tubel 0025, dengan demikian dapat
dikatakan bahwa terima Ha tolak Ho, artinya bahwa
pendapatan usaha ternak Kambing Peranakan Etawa
berbeda dari pendapatan usaha ternak Kambing

Kacang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata
keuntungan yang diperoleh oleh peternak
Kambing sebesar

Rp.1.546.632,05/ternak per 3 bulan, sedangkan

keuntungan Kambing Peranakan Etawa sebesar

Rp.2.666.742,76/ternak per 3 bulan.

Hasil BEP Kambing Kacang dan Kambing

Kacang

Peranakan Etawa sama-sama menguntungkan
bagi peternak, baik dilihat dari BEP produksi
maupun BEP harga.

c. Hasil analisis data diperoleh nilai t.,; |—2,248|
sedangkan t,, diperoleh 2,160 pada tingkat
keyakinan 97,50%, yang berarti tei # tabel a0.025),
dengan demikian dapat dikatakan bahwa terima
Ha tolak Ho, artinya bahwa pendapatan usaha
ternak Kambing Peranakan Etawa berbeda dari
pendapatan usaha ternak Kambing Kacang.

Saran

a. Sebaiknya untuk lebih meningkatan produksi
baik untuk Kambing Kacang maupun Kambing
Peranakan Etawa harus sangat memperhatikan
sistem pemeliharaan dengan pemberian pakan.

b. Dalam hal penjualan kambing, sebaiknya berat
kambing ditimbang dengan menggunakan alat
ukur timbangan agar harga kambing dan
beratnya akurat.

C. Peternak harus selalu menjaga kebersihan

lingkungan ternak, agar ternak selalu sehat dan
mendapatkan kualitas ternak yang baik.
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